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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

antara prestasi belajar siswa yang sesuai minat dan tidak sesuai minat 

pada program keahlian Akuntansi kelas X sampai dengan kelas XII di 

SMK Negeri 43 Jakarta Selatan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini akan dilakukan di SMK Negeri 43 Jakarta yang 

beralamat di Jalan Cipulir 1, Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan.  

2. Waktu 

Penelitian ini akan berlangsung sejak bulan Agustus hingga 

januari 2018 dengan rincian kegiatan sebagai berikut :
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 
 

No Kegiatan Bulan 

  Agst Sept Okt Nov Des Jan 

1 Pengajuan 
judul 

X      

2 Menyusun 
bab 1 

X      

3 Studi 
Pendahuluan 

X      

4 Bab 2  X     
5 Bab 3   X    
6 Seminar 

Proposal 
  X    

7 Pembahasan 
instrumen 

   X   

8 Pengumpulan 
data 

   X   

9 Analisis data     X  
10 Penyusunan 

bab IV, V 
    X  

11 Sidang 
Skripsi 

     X 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah penelitian 

komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Komparatif yaitu penelitian 

dengan membandingkan keberadaan dua variabel atau lebih dicari 

perbedaan atau kesamaannya.1 Pada penelitian ini digunakan metode 

komparatif untuk membandingkan prestasi belajar pada siswa yang sesuai 

minat dan tidak sesuai minat berdasarkan program keahlian akuntansi. 

                                                           
1
 Musfiqon, Panduan Lengkap Metode Penelitian Pendidikan  (Jakarta : Prestasi Pustaka 

Publisher, 2012) h.62 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.2 Penentuan populasi disesuaikan dengan tujuan 

penelitian, Suharsimi Arikunto memaparkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian.3 Pada penelitian ini populasi penelitian 

adalah seluruh siswa program keahlian akuntansi kelas X hingga kelas 

XII pada SMK Negeri 43 Jakarta. 

 
Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

Kelas Populasi 

X AK  35 

XI AK  36 

XII AK  34 

Total 105 

 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2008) h.80 

3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2002) h.173 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.4 

Sampel didefinisikan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi, yang benar-benar mewakili.5 Kesimpulannya 

bahwa sampel merupakan bagian yang tepat untuk mewakili populasi. 

Penarikan sampel dilakukan dengan cara Quota Sampling. Penentuan 

sampel dilakukan berdasarkan jumlah sampel yang dibutuhkan oleh 

peneliti pada siswa di setiap kelas program keahlian akuntansi. Cara 

yang dapat dilakukan agar memperoleh jumlah anggota sampel 

penelitian digunakan rumus yang disusun oleh Slovin pada taraf 

signifikan e = 0.05 yaitu : 

 =  

Keterangan :  
N = Jumlah Keseluruhan Populasi 

 = Nilai batas toleransi 

Hingga diperoleh hasil sebagai berikut :    

 

                                                           
4
 Ari Suhartimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 

h. 131 

5
 Sugiyono, op.cit, h.118 
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 dibulatkan menjadi 83  

Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 

Kelas Populasi Sampel 

X AK  35 27 

XI AK  36 28 

XII AK  34 28 

Total 105 83 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan penyebaran kuesioner yaitu alat pengumpul informasi 

dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis 

untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden. Kuesioner yang 

digunakan mennetukan kesesuaian minat berdasarkan teori The 

Personality Types RIASEC dari John Holland. Sementara untuk hasil 

belajar diambil melalui data dokumentasi berupa rapor yang digunakan 

oleh peneliti  dengan melihat nilai rata-rata siswa semester ganjil. 

Tabel 3.4 
Kriteria Nilai Siswa 

No Nilai Kriteria 

1 >75 Terlampaui KKM 

2 <75 Tidak terlampaui KKM 
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1. Definisi Konseptual 

a. Minat 

Minat ialah dorongan dalam diri individu yang mengarah pada 

kecenderungan kesenangan dalam diri yang mencerminkan keadaan 

dirinya yang apabila tercapai keinginannya indvidu tersebut akan 

merasa puas. 

b. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian penguasaan 

materi selama proses pembelajaran dalam bentuk skor atau nilai untuk 

menentukan kelulusan pada setiap bidang studi.  

2. Definisi Operasional 

a. Minat 

Minat didasarkan atas kepribadian seseorang untuk 

menentukan program keahlian bagi siswa yaitu :  

1) Realistic memiliki kecenderungan memiliki kemampuan praktis 

dan akan lebih menyukai bekerja dengan mesin atau 

menggunakan alat daripada orang. Pekerjaan yang sesuai 

dengan kepribadian ini adalah mekanik, petani, tukang 

pembangun, penyurvei, pilot lebih mengarah pada teknisi. 
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2) Investigative lebih cenderung untuk menganalisis dengan baik 

secara merinci dan menyukai pekerjaan dengan ide-ide untuk 

mencari solusi masalah dan meneliti. Pekerjaan yang sesuai 

dengan tipe ini adalah ahli kimia, ahli biologi, peneliti, guru, 

apoteker, dan dokter. 

3) Artistic lebih menyukai kegiatan menggunakan kemampuan 

kreativitas, menggunakan intuisi, dan menggunkan imajinasi 

untuk memecahkan suatu masalah. Pekerjaan yang sesuai 

dengan tipe kepribadian ini ialah musisi, artis, aritek, penulis, 

desain industri, pelukis, dan desainer. 

4) Social kepribadian ini cenderung memiliki keterampilan sosial 

yang baik, ramah, menikmati berhubungan dengan orang lain, 

dan bekerja sama dalam tim. Pekerjaan yang sesuai dengan 

kepribadian ini yaitu perawat, guru, pekerja sosial, psikolog, 

konselor, wartawan, konsultan. 

5) Enterprising kecenderungan memiliki jiwa pemimpin, memiliki 

kemampuan untuk bernegosiasi, menyukai memimpin orang lan 

untuk mencapai suatu tujuan. Pekerjaan yang sesuai yaitu 

pedagang, produser televisi, manajer, asisten administrasi, 

pengacara, dan sales. 



50 

 

 

6) Conventional menyukai hal yang sistematis dan praktis, baik 

mengikuti perencanaan, bekerja secara detail dan total. 

Pekerjaan yang sesuai ialah banker, sekretaris, seorang 

akuntan, dan juru pajak. 

b. Prestasi Belajar 

Hasil yang dicapai oleh siswa untuk melihat penguasaan materi 

selama proses kegiatan pembelajaran dapat diteliti dari nilai rapor 

atau laporan nilai wali kelas siswa. Untuk mengukur prestasi belajar 

peneliti menggunakan nilai rata-rata rapor siswa tengah semester 

ganjil.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner 

RIASEC dari John Holland karena sesuai untuk penelitian ini dan 

menggunakan skala Guttman dengan memilih salah satu dari dua alternatif 

jawaban yang telah disediakan sesuai dengan keadaan dirinya.  

Tabel 3.5 
 Penskoran Instrumen 

 
Pilihan Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Ya 1 0 
Tidak 0 1 

Adapun kisi-kisi instrumen untuk minat pada program keahlian yaitu:  6   

                                                           
6
 ABKIN, Panduan Layanan Bimbingan Karir ( Jakarta : International Labour Office, 2011) h.54-55  
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Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Instrumen RIASEC 

Variabel Aspek Deskriptor Item 

Minat pada 

Program 

Keahlian 

Realistic memiliki kemampuan 
praktis dan akan lebih 
menyukai bekerja 
dengan mesin atau 
menggunakan alat 
daripada orang. Contoh 
pekerjaan yang sesuai 
dengan kepribadian ini 
adalah mekanik, petani, 
tukang pembangun, 
penyurvei, pilot, dan 
lainnya 

1. Merakit alat elektronik 
2. Mereparasi sepeda 

motor/mobil 
3. Merakit mesin 
4. Membuat benda dari 

kayu 
5. Mengendarai truk/traktor 
6. Menggunakan peralatan 

dan perkakas 
pertukangan 

7. Bekerja di bengkel 
motor 

8. Mengikuti kursus montir 
9. Mengikut kurus 

menggambar teknik 
10. Mengikuti kursus 

perkayuan 
11. Mengikuti kursus 

mekanik 
 

 Investigative lebih menganalisis 
dengan baik secara 
merinci dan menyukai 
pekerjaan dengan ide-
ide untuk mencari solusi 
masalah dan meneliti. 
Contoh pekerjaan yang 
sesuai dengan tipe ini 
adalah ahli kimia, ahli 
biologi, peneliti, dan 
lainnya 

1. Membaca buku atau 
majalah ilmiah 

2. Bekerja di laboratorium 
3. Bekerja untuk proyek 

ilmiah 
4. Membuat model roket 
5. Bekerja dengan 

menggunakan alat-alat 
laboratorium 

6. Menulis artikel jurnal 
7. Menyelesaikan teka-teki 

matematikan/catur 
8. Mengikuti pelajaran 

fisika 
9. Mengikuti pelajaran 

kimia 
10. Mengikuti pelajaran 

geometri 
11. Mengikuti pelajaran 

biologi 
 

 Artistic menyukai kegiatan 
menggunakan 
kemampuan kreativitas, 
menggunakan intuisi, 
dan menggunkan 
imajinasi untuk 

1. Membuat sketsa, 
gambar atau mewarnai 

2. Menghadiri pertunjukan 
drama 

3. Merancang furnitur atau 
gedung 
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memecahkan suatu 
masalah. Contoh 
pekerjaan yang sesuai 
dengan tipe kepribadian 
ini ialah musisi, artis, 
aritek, penulis, desain 
industri, dan lain lain. 

 

4. Bermain musik dalam 
kelompok musik, 
orkestra 

5. Bermain alat musik 
6. Menghadiri konser 

musik atau pertunjukkan 
musik 

7. Membaca karya fiksi 
populer atau cerita 
pendek 

8. Membuat potret atau 
gambar foto 

9. Membaca buku drama 
10. Membaca atau menulis 

puisi 
11. Mengikuti kelas seni 

 
Minat pada 

Program 

Keahlian 

Social memiliki keterampilan 
sosial yang baik, ramah, 
menikmati berhubungan 
dengan orang lain, dan 
bekerja sama dalam tim. 
Contoh pekerjaan yang 
sesuai dengan 
kepribadian ini yaitu 
perawat, guru, pekerja 
sosial, psikolog, 
konselor, dan lan 
sebagainya. 

1. Menulis surat pada 
teman 

2. Menghadiri upacara 
keagamaan 

3. Menjadi anggota 
organisasi masyarakat 

4. Membantu mereka yang 
terkena bencana atau 
kesukaran 

5. Mengurusi anak atau 
menjaga bayi 

6. Menghadiri acara 
keluarga/berkumpul 
dengan teman 

7. Menghadiri pesta 
8. Membaca buku 

psikologi 
9. Menghadiri pertemuan 

atau diskusi 
10. Menghadiri acara 

olahraga 
11. Berkenalan dengan 

teman baru 
 

 Enterprising memiliki jiwa pemimpin, 
memiliki kemampuan 
untuk bernegosiasi, 
menyukai memimpin 
orang lan untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Contoh pekerjaan yang 
sesuai yaitu pedagang, 
produser televisi, 

1. Mempengaruhi dan 
membujuk orang lain 

2. Menjual barang 
3. Membahas mengenai 

masalah politik 
4. Memiliki usaha sendiri 
5. Membahas masalah 

keuangan dan 
perdagangan 
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G. Teknik Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono statistik deskriptif  ialah statistik untuk analisis 

data yang telah terkumpul dengan cara menjabarkan atau 

mendeskripsikan tanpa membuat kesimpulan untuk umum yang berlaku 

manajer, asisten 
administrasi, pengacara, 
dan lain-lain 

6. Memberikan pidato 
7. Menjadi penggiat dalam 

kelompok 
8. Mengawasi pekerjaan 

orang lain 
9. Bertemu orang penting 
10. Memimpin kelompok 

mencapai tujuan 
tertentu 

11. Terlibat dalam 
kampanye politik 
 

 Conventional menyukai hal yang 

sistematis dan praktis, 

baik untuk mengikuti 

perencanaan, bekerja 

secara detail dan total. 

Contoh pekerjaan yang 

sesuai ialah banker, 

sekretaris, seorang 

akuntan, dan lain 

sebagainya 

1. Mengatur tempat tidur 
atau meja 

2. Menulis dokumen atau 
surat sendiri atau surat 
orang lain 

3. Menghitung angka 
dalam bisnis atau 
pembukuan 

4. Menjalankan mesin 
usaha 

5. Membuat catatan 
pembiayaan rinci 

6. Mengikuti kursus 
komputer/mengetik 

7. Mengikuti kursus 
akuntansi 

8. Mengikuti kursus 
pembukuan 

9. Mengikuti kursus 
matematika komersial 

10. Membuat surat, laporan, 
dokumen, dll ke dalam 
bentuk berkas 

11. Menulis surat bisnis 
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pada populasi dimana sampel tersebut diambil.7 Analisis ini digunakan 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data tentang siswa yang 

sesuai minat dan tidak sesuai minat pada program keahlian.  

Kemudian untuk memperjelas hasil yang ada maka dibuat 

presentase dengan rumus :8 

  

Keterangan : 
� : Angka Presentase  
� : Jumlah jawaban responden  
N : Jumlah Responden  

2. Uji Persyaratan Analisis Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Salah satu syarat untuk 

melakukan uji beda yaitu data harus berdistribusi normal dengan 

mengggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan perhitungan 

menggunakan software SPSS Versi 16.0 

 

                                                           
7
 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitattif, R&D (Bandung 

: Alfabeta, 2010) h. 207 

8
 Riduwan dan Akdon. Rumus & Data dalam Analisis Statistik Edisi Ke II (Bandung : Alfabeta, 

2009) h. 27 
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b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas digunakan untuk memperlihatkan 

bahwa dua kelompok atau lebih kelompok dara sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variansi sama dengan menggunakan 

software SPSS Versi 16.0 

3. Statistika Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya dapat berlaku pula untuk 

populasi.9 Teknik ini digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 

respon dari dua  sampel data. Dalam penelitian ini, skor siswa yang 

sesuai minat pada program keahlian akuntansi akan dibandingkan 

dengan siswa yang tidak sesuai minat pada program keahlian 

akuntansi untuk melihat perbedaan dari kedua kelompok tersebut dan 

kemudian menarik kesimpulan dengan menggunakan SPSS versi 16  

for windows  dengan  teknik  t-test  (Independent Sample  t-test), 

karena cocok digunakan dalam penelitian ini. 

 

                                                           
9
 Ibid,.h.209 
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4. Hipotesis Statistik 

Hipotetis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ho : μ1 ≤  µ2               

H1 : μ1  ˃  µ2    

Keterangan : 

Ho = Prestasi belajar siswa yang sesuai minat pada program keahlian 

akuntansi tidak lebih tinggi atau sama dengan siswa yang tidak sesuai 

minat pada program keahlian akuntansi di SMK 43 Jakarta  

H1 = Prestasi belajar siswa yang sesuai minat pada program keahlian 

akuntansi lebih tinggi daripada siswa yang tidak sesuai minat pada 

program keahlian akuntansi di SMK 43 Jakarta 

Dengan kriteria hipotetis statistik yaitu : 

Jika ttabel ≤ thitung maka H0 di tolak dan H1 diterima 

Jika ttabel > thitung maka H1 ditolak dan H0 diterima 

 


